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Abstrak: Jamur merupakan organisme yang memiliki sebaran luas dengan rentang ekologi beragam. 
Keragaman dan potensi jamur liar yang tumbuh di sekitar pemukiman penduduk jarang dilaporkan sebelumnya 
di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambah koleksi informasi keragaman jamur liar di 
tempat-tempat yang bersinggungan dengan kegiatan antropogenik. Eksplorasi jamur dilakukan dengan 
opportunistic sampling method. Identifikasi jamur dilakukan dengan menggunakan beberapa kunci identifikasi. 
Sejumlah 10 jamur berhasil diidentifikasi dan dideskripsikan pada penelitian ini. Seluruh jamur tersebut 
merupakan bagian dari filum Basidiomycota yang terbagi ke dalam 5 ordo dan 8 famili. Jamur-jamur tersebut 
adalah: Leucoagaricus sp., Marasmiellus sp., Coprinellus sp., Psathyrell asp., Schizophyllum sp., Auricularia 
sp., Phallusi ndusiatus, Phallus cf. multicolor, Pycnoporus cf. sanguineus, dan Dacryopinax spathularia. 
Beberapa jamur diketahui memiliki potensi sebagai bahan pangan, obat, dan pewarna alami. 
Kata kunci : Jamur, Ragam, Potensi, Pemukiman, Indonesia 
 
Abstract: Fungi are knownto have bothbroad distribution and ecological range. The diversity of wild 
mushrooms which distributed around the residence area are rarely been reported previously in Indonesia. The 
purpose of this study is to increase the collection data of the diversity of wild macrofungi in places that intersect 
with the anthropogenic activities. Observations were conducted usingopportunistic sampling method. The 
identification of mushrooms was carried out using several identification keys. A total of 10 mushrooms were 
identified and described in this study. All these fungi are members of the phylum of Basidiomycota which is 
divided into 5 orders and 8 families. These fungi are: Leucoagaricus sp., Marasmiellus sp., Coprinellus sp., 
Psathyrella sp., Schizophyllum sp., Auricularia sp., Phallus indusiatus, Phallus cf. multicolor, Pycnoporus cf. 
sanguineus, and Dacryopinax spathularia. Some mushrooms are known to have potential as food, medicinal, 
and natural dyes. 
Keywords: Mushrooms, Variety, Potency, Residence, Indonesia 
 
PENDAHULUAN  

Jamur merupakan kelompok cendawan 
dengan tubuh buah/basidioma dengan ukuran 
besar dan bisa dilihat dengan mata tanpa alat 
bantu khusus. Organisme ini bersifat heterotrof 
sehingga bergantung pada ketersediaan bahan 
organik yang ada di lingkungan. Sebagian besar 
kelompok fungi dengan tubuh buah yang besar 
merupakan anggota dari filum Basidiomycota, 
dan sedikit dari Ascomycota yang 
maskroskopik (Hawksworth 2001). 

Karena sifatnya yang kosmopolitan, 
jamur mampu tumbuh dan menginvasi berbagai 
macam habitat. Berdasarkan perangkat 
kolonisasi yang dimilikinya, ditambah gaya 
hidup yang beragam (saprofit, parasit, 
mikoriza), membuat jamur bisa ditemukan 

mulai dari ekosistem alami ataupun ekosistem 
buatan manusia (Putra et al. 2017; 2018; 2019a; 
2019b; Putra, 2020a; 2020b; 2020c; 2020d; 
Putra dan Khafazallah 2020). Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia/LIPI pada tahun 2019 
melaporkan bahwa hingga tahun 2017, baru 
tercatat sebanyak 2273 jenis jamur (makro dan 
mikro) di Indonesia, atau hanya 0.15% dari 
ragam yang ada di Dunia. Data ini seharusnya 
lebih banyak dari yang ada saat ini, karena 
daerah tropis memiliki diversitas yang tinggi. 

Salah satu tempat yang belum banyak 
dilaporkan ragam jamurnya di Indonesia adalah 
daerah sekitaran pemukiman penduduk ataupun 
tempat-tempat yang bersinggungan dengan 
aktivitas manusia. Hingga saat ini hanya 
ditemukan sedikit laporan mengenai ragam dan 
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potensi jamur di wilayah-wilayah tersebut di 
Indonesia (Putra et al. 2018; Putra 2020a; 
2020b; 2020c; Khastini et al. 2018; 2019). 
Pemukiman penduduk di sekitar Bojong Gede, 
Bogor, Jawa Barat meruapakan salah satu 
lokasi dengan data ragam jamur yang belum 
pernah dilaporkan sebelumnya. Daerah ini 
memiliki curah hujan yang tinggi dan memiliki 
hutan kota di sekitar pemukiman penduduk. 
Dengan kondisi kelembapan yang baik dan 
tersedianya berbagai macam bahan organik, 
tempat ini merupakan salah satu kandidat yang 
baik untuk mempelajari urban mushroom di 
Indonesia.Tujuan dari penelitian ini adalah 
menyediakan informasi keragaman dan potensi 
jamur guna pemanfaatannya di masa 
mendatang.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  

Pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Agustus-Oktober 2020 di daerah pemukiman 
penduduk Kecamatan Bojonggede, Bogor, 
Jawa Barat. Eksplorasi jamur dilakukan dengan 
opportunistic sampling method merujuk pada 
penjelasan Prayudi et al. (2019). Deskripsi 
jamur dilakukan dengan menggunakan karakter 
makroskopik dengan merujuk pada deskripsi 
Putra et al. (2018). Parameter makroskopikyang 
dicatat meliputi cara tumbuh, bentuk tubuh 
buah, hygrophanous, warna tudung (cap) ketika 
tubuh buah muda dan tua, diameter cap,bentuk 
atas dan bawah pada cap, permukaan cap, 
tepian cap, margin cap, tingkat kebasahan, tipe 
himenofor (lamela, pori, gerigi) meliputi : cara 
menempel pada stipe, panjang, jarak antar 
baris, dan margin. Karakter lain yang 
diobservasi adalah bentuk stipe, warna stipe 

(ketika muda dan tua), permukaan stipe, posisi 
penempelan pada cap,tipe penempelan stipe 
pada substrat, penampang stipe, partial veil dan 
universal veil, tekstur tubuh buah, bau, rasa 
serta informasi penggunaannya sebagai bahan 
pangan (edible atau non edible) melalui studi 
literatur untuk mendapatkan informasi 
mengenai pemanfaatan jamur yang ditemukan. 
Jamur diidentifikasi hingga ke tingkat genus 
dan spesies dengan menggunakan beberapa 
acuan identifikasi diantaranya Arora (1986), 
Rokuya et al.(2011), Desjardin et al. (2016), 
dan Putra &Khafazallah (2020). Pemberian 
nama hingga ke level spesies diberikan penanda 
cf (confer) yang merujuk kepada karakter 
terdekat jamur yang diidentifikasi pada 
identitas taksonomi tertentu. Acuan klasifikasi 
mengikuti Hibbett et al. (2007) dan aturan 
indexfungorum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 10 jamur berhasil 
diidentifikasi dan dipertelakan pada tulisan ini. 
Seluruh jamur tersebut merupakan bagian filum 
Basidiomycota yang terbagi ke dalam 5 ordo 
dan 8 famili (Tabel 1). Jamur-jamur tersebut 
adalah:  Leucoagaricus sp., Marasmiellus sp., 
Coprinellus sp., Psathyrella sp., Schizophyllum 
sp., Auricularia sp., Phallus indusiatus, Phallus 
cf. multicolor, Pycnoporus cf. sanguineus, dan 
Dacryopinax spathularia. Masing-masing 
jamur memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Tulisan ini merupakan sedikit dari 
laporan mengenai keragaman jamur yang 
tumbuh di sekitaran pemukiman penduduk di 
Indonesia. Berikut merupakan jamur yang 
dipertelakan beserta informasi terkait lainnya. 

 
Tabel 1. Posisi taksonomi jamur-jamur yang dipertelakan pada penelitian ini 

Filum Kelas Ordo Famili Spesies 
Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales Agaricaceae Leucoagaricus sp. 
   Omphalotaceae Marasmiellus sp. 
   Psathyrellaceae Coprinopsis sp. 
    Psathyrella sp. 
   Schizophyllaceae Schizophyllum sp. 
  Auriculariales Auriculariaceae Auricularia sp. 
  Phallales Phallaceae Phallus indusiatus 
    Phallus cf. multicolor 
  Polyporales Polyporaceae Pycnoporus cf. sanguineus 
 Dacrymycetes Dacrymycetales Dacrymycetaceae Dacryopinax spathularia 

  
  



Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi  p-ISSN 1907-3089, e-ISSN2651-5869 
Volume 13, Nomor1, Januari 2021, pp.48-59  https://journal.uniku.ac.id/index.php/quagga 
 
 

50 
 

Leucoagaricus sp. 
Jamur ini tumbuh berkelompok dalam 

jumlah terbatas pada tanah berhumus dengan 
banyak alang-alang di sekitarnya (Gambar 2A). 
Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah berupa 
tudung (cap/pileus) berlamela dan bertangkai 
(stipe). Tudung berwarna putih hingga krem 
dengan variasi warna coklat terang berupa 
benang-benang pada beberapa bagian. Tudung 
berbentuk setengah mangkuk terbalik hingga 
conic pada fase muda dan dewasa, permukaan 
fibrillose (Gambar 2D).Tepian tudung rata 
dengan margin sedikit bergelombang. Tipe 
himenofor jamur ini berupa lamela yang 
berwarna putih-krem (Gambar 2C) yang 
membedakan kelompok ini dengan Agaricus, 
lamela tidak menempel pada stipe (bebas/free) 
(Gambar 2C), jarak antar baris medium, dan 
margin rata (entire). Stipe berbentuk silindris 
berwarna putih, dilengkapi cincin pada posisi 
superior, permukaan tangkai dengan serabut 
halus, menempel ke tudung pada posisicentral, 
dan bagian basal dari tangkai yang membentuk 
rizomorf yang jelas. Tekstur tubuh buahnya 
berdaging tanpa bau yang khas. 

Hingga saat ini tercatat sebanyak 305 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Leucoagaricus di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Penelitian 
Leuocoagaricus telah banyak dilakukan di 
kawasan empat musim (Muñoz et al. 2012; 
Aron 2014), namun mikologiwan meyakini 
bahwa ragam dari kelompok ini lebih banyak 
berada di daerah tropis, walaupun 
dokumentasinya belum dillakukan dengan baik 
(Vellinga 2004). Leucoagaricus seringkali 
ditemukan di sekitar perumahan, rerumputan,  
ataupun tempat-tempat yang bersinggungan 
dengan kegiatan antropogenik (Muñoz et al. 
2012). Beberapa penelitian melaporkan potensi 
dari Leucoagaricus sebagai agen remediasi 
limbah pewarna (Ning et al. 2016) dan L. 
leucothites sebagai bahan pangan karena 
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi 
(Sevindik et al. 2018).  
 
Marasmiellus sp. 

Jamur ini tumbuh soliter ataupun 
berkelompok dalam jumlah banyak pada 
serasah kayu yang bercampur tanah (Gambar 
3A). Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah 
berupa tudung (cap/pileus) berlamela dan 

bertangkai (stipe). Tudung berwarna putih 
cerah hingga krem kecoklatan. Tudung 
berbentuk setengah mangkuk terbalik hingga 
ratadengan gurat pada lingkaran tudugnya 
(Gambar 3A).Tepian tudung rata dengan 
margin sedikit bergelombang (Gambar 3B;C). 
Jamur ini memiliki himenofor berupa lamela 
yang berwarna putih-krem (Gambar 3B;C;D), 
lamela menempel sempit pada tangkai dengan 
struturcollar (Gambar 3B;D), jarak antar baris 
jauh/distant dengan 1-2 lamellulae di antara 2 
lamela (Gambar 3C), dan margin lamela rata 
(entire). Tangkai berbentuk silindris berwarna 
krem pada bagian atas dan krem keunguan pada 
setengah bagian bawahnya (Gambar 3B), tanpa 
cincin, keras, permukaan tangkai halus, 
menempel ke tudung pada posisi central, dan 
bagian basal menempel langsung pada 
substrat.Tekstur tubuh buahnya berdaging 
tanpa bau yang khas. 

Hingga saat ini tercatat sebanyak 484 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Marasmiellus di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Di 
Indonesia, laporan yang lengkap mengenai 
keberadaan Marasmiellus dilaporkan oleh 
Retnowati (2018), dengan 35 spesies 
dilaporkan dari Pulau Jawa dan Bali, dan 16 
diantaranya merupakan spesies baru. Beberapa 
jenis dari jamur ini bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan di Indonesia, seperti M. ramealis 
(Fitra et al. 2020). 
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Gambar 2. Karakter identifikasi makroskopis Leucoagaricus sp. 

Gambar 1. Lokasi pengamatan jamur. (Sumber : diolah dari google earth) 

Gambar 3. Karakter identifikasi makroskopis Marasmiellus sp. 
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Coprinopsis sp. 
Jamur ini tumbuh berkelompok pada 

tanah berhumus (Gambar 4A) dengan buah 
berdekatan. Jamur ini memiliki bentuk tubuh 
buah berupa tudung (cap/pileus) berlamela dan 
bertangkai (stipe). Tudung berwarna coklat 
gelap, berbentuk convex (Gambar 4A), 
permukaan halus dengan guratan fibril dengan 
jarak teratur. Tepian tudung rata dengan margin 
sedikit bergelombang (Gambar 4D). Jamur ini 
memiliki himenofor berupa lamela dengan 
warna yang sama dengan permukaan tudung 
(4C),eksudat hitam merupakan luruhan spora 
yang terkena air hujan saat eksplorasi 
dilakukan,  lamela menempel pada tangkai 
dengan tipe free (Gambar 4C), jarak antar baris 
medium, dan margin lamela rata (entire). 
Tangkai berbentuk silindris berwarna putih 
hingga krem (Gambar 4B), tanpa cincin, 
berongga, permukaan halus, menempel ke 
tudung pada posisi central, dan bagian basal 
menempel langsung pada substrat. Tekstur 
tubuh buahnya berdaging tanpa bau yang khas. 

Hingga saat ini tercatat sebanyak 201 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Coprinopsis di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020).  Genus ini 
merupakan kelompok yang sangat berkerabat 
dekat dengan Coprinus, Coprinellus, dan 
Parasola sehingga identitas hingga ke level 
spesies membutuhkan observasi mikroskopik 
dan atau molekuler (Gierczyk et al. 2017). Jenis 
dari kelompok jamur ini yaitu C. atramentaria 
dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba 
dengan kandungan asam fenolat yang baik 
untuk tubuh (Heleno et al. 2014). 
 
Psathyrella sp. 

Jamur ini tumbuh berkelompok dalam 
jumlah banyak dengan tubuh buah berlekatan 
pada bagian basal (Gambar 5D) di bongkahan 
kayu kelapa yang lapuk (Gambar 5A). Jamur 
ini memiliki bentuk tubuh buahberupa tudung 
(cap/pileus) berlamela dan bertangkai (stipe). 
Tudung berwarna krem kecoklatan, berbentuk 
convex hingga conic (Gambar 5A;D), 
permukaan halus dengan sedikit tepung. Tepian 
tudung rata dengan margin sedikit 
bergelombang. Jamur ini memiliki himenofo 
rberupa lamela yang berwarna krem 
kecoklatan, lamela menempel pada tangkai 
dengan tipe free (Gambar 5B), jarak antar baris 

medium, dan margin lamela rata (entire). 
Tangkai berbentuk silindrisberwarnaputih, 
tanpa cincin, berongga (Gambar 5C), 
permukaan halus hingga bertepung, menempel 
ke tudung pada posisi central, dan bagian basal 
menempel langsung pada substrat. Tekstur 
tubuh buahnya berdaging tanpa bau yang khas. 

Kelompok jamur ini merupakan 
organisme yang bergaya hidup saprofit   dan 
tersebar pada berbagai tipe ekosistem alami 
ataupun buatan (Sicoli et al. 2019). Hingga saat 
ini tercatat sebanyak 1059 spesies, subspesies, 
dan varietas dari Psathyrella di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020) dan 
merupakan salah satu kelompok jamur yang 
kompleks. Ribeiro et al. (2017) melaporkan 
aktivitas sitotoksik dari P. asperospora 
terhadap sel manusia secara in vitro, namun Al-
Habib et al. (2018) juga melaporkan potensi 
dari jenis lain yakni P. candolleana berpotensi 
dimanfaatkan sebagai agen anti kerusakan 
DNA pada pasien kemoterapi kanker.  
 
Schizophyllum sp. 

Jamur ini tumbuh soliter atau 
berkelompok dalam jumlah terbatas sebagai 
saprofit pada kayu rambutan yang telah mati  
(Gambar 6A). Jamur ini memiliki bentuk tubuh 
buah berupa tudung (cap/pileus),berlamela dan 
bertangkai semu (pseudostipe). Tudung 
berwarna abu-abu, berbentuk kipas (Gambar 
6A;B), permukaan berambut (hairy). Tepian 
tudung bergerigi dengan margin rata. Jamur ini 
memiliki himenofor berupa lamella, berwarna 
coklat (Gambar 6B), jarak antar baris medium, 
dan margin lamela rata (entire). Tangkai semu 
dengan posisi penempelan pada bagian lateral 
dari tudung. Tekstur tubuh buahnya berdaging 
tanpa bau yangkhas. 

Jamur ini mudah ditemukan di sekitar 
pemukiman penduduk. Umumnya, jamur ini 
tumbuh secara bergerombol dengan ukuran 
tubuh buah bervariasi pada bongkahan kayu 
mati. Hingga saat ini tercatat sebanyak 32 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Schizophyllum di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Jenis dari 
Schizophyllum yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pangan adalah S. commune 
(Putra dan Khafazallah 2020). Jamur ini 

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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memiliki nama lokal yakni ‘kulat rigit’ 
(Sumatra), ‘kulat/jamur gerigit’ (Sumatra dan 
Jawa), dan kulat kritip (Kalimantan).  
 

Gambar 4. Karakter identifikasi makroskopis Coprinopsis sp. 

Gambar 5. Karakter identifikasi makroskopis Psathyrella sp. 
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Auricularia sp. 
Jamur ini tumbuh berkelompok pada 

kayu rambutan yang telah mati  (Gambar 7A). 
Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah berupa 
tudung (cap/pileus) dan tanpa tangkai. Tudung  
berbentuk bulat hingga tidak beraturan dengan 
bagian atas berwarnacoklat gelap (Gambar 7A). 
Salah satu bagian tudung yang lebih kasar 
memiliki benang-benag halus pada 
permukaannya (Gambar 7B). Tepian tudung 
lurus dengan margin rata. Spora diproduksi 
pada bagian halus dari tubuh buah.Tekstur 
tubuh buahnya kenyal, memiliki lekukan pada 
kedua permukaannya, dan tanpa bau yang khas. 

Hingga saat ini tercatat sebanyak 177 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Auricularia di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). 
Auricularia atau yang lebih dikenal sebagai 
jamur kuping merupakan salah satu jamur yang 
populer di Indonesia dan dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan. Namun hingga saat ini hanya 
jamur kuping hasil budidaya yang banyak di 
konsumsi oleh masyarakat, padahal jamur ini 
juga mudah ditemukan di sekitar tempat tinggal 
dan tersebar pada berbagai macam ekosistem 
(Putra dan Khafazallah 2020). Sekara et al. 
(2015) melaporkan bahwa banyak spesies dari 
jamur kuping memiliki kandungan bahan 
bioaktif yang baik untuk kesehatan sehingga 
disarankan untuk mengkonsumsinya. 
 
Phallus indusiatus 

Jamur ini tumbuh soliter atau 
berkelompok dengan jumlah terbatas di tanah 
gembur dengan banyak ilalang di sekitarnya 
(Gambar 8A). Jamur ini memiliki bentuk tubuh 
buah berupa tudung (cap/pileus) yang 
menyerupai topi melonjong, memiliki tangkai, 
dan kerudung (veil). Tudung memiliki 
ornamen/kerutan beraturan dengan eksudat 
coklat hingga kehitaman pada seluruh 
bagiannya. (Gambar 8B). Tangkai tumbuh dari 
bagian telur, berbentuk silinder dengan bagian 
basal yang lebih besar, berwarna putih, dan 
dengan tekstur rapuh. Indusium hampir 
menyentuh tanah, berwarna putih, dengan 
bulatan angular yang teratur  paa seluruh 
bagiannya.Tekstur tubuh buah jamur ini 
berdaging dan dengan bau yang menyengat. 
Jamur ini memiliki siklus tubuh buah yang 
singkat mulai saat muncul, mekarnya tudung, 

hingga meluruh dan hilang (Putra dan 
Khafazallah 2020). Umumnya, jamur ini 
mudah ditemukan pada daerah yang mengalami 
gangguan seperti tanah terbakar, serasah 
bambu, hingga lantai hutan (Cabral et al. 2019). 
Jamur ini memiliki eksudat tersebut merupakan 
atraktan serangga dan merupakan salah satu 
strategi pemencaran spora. Hingga saat ini 
tercatat sebanyak 181 spesies, subspesies, dan 
varietas dari Phallus di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Jamur ini 
sebelumnya telah beberapa kali dilaporkan 
sebagai jamur edible dengan bermacam 
manfaat, salah satunya yang terbaru oleh 
Habtemariam (2019). Namun, karena masih 
banyaknya perdebatan aspek edibilitas dari 
jamur ini, jamur ini tidak disarankan untuk 
dikonsumsi jika belum memiliki pengetahuan 
dan pengalaman empiris yang baik.  
 
Phallus cf. multicolor 

Jamur ini tumbuh soliter di tanah 
berhumus dengan banyak serasah dan  ilalang 
di sekitarnya (Gambar 9A). Tubuh buah berupa 
tudung (cap/pileus) yang menyerupai topi 
melonjong, memiliki tangkai (stipe), dan 
kerudung (veil). Tudung memiliki 
ornamen/kerutan beraturan dengan eksudat 
coklat hingga kehitaman pada seluruh 
bagiannya. Tangkai tumbuh dari bagian telur 
(Gambar 9B), berbentuk silinder yang mengecil 
pada bagian atasnya, berwarna putih hingga 
krem, dan dengan tekstur rapuh. Indusium tidak 
menyentuh tanah (setengah dari tinggi tubuh 
buah), berwarna kuning hingga oranye, dengan 
bulatan angular yang teratur  paa seluruh 
bagiannya.Tekstur tubuh buah jamur 
iniberdaging dan dengan bau yangmenyengat. 

Sama seperti P. indusiatus, jamur ini 
dikenal sebagai jamur pengantin atau tudung 
pengantin oeh penggiat jamur di Indonesia 
(Putra dan Khafazallah 2020). Selain eksudat 
yang dihasilkan oleh tudung, warna indusium 
yang cerah juga merupakan salah satu atraktan 
untuk serangga. Indusium juga merupakan 
salah satu bagian penting yang dimanfaatkan 
oleh banyak serangga yang tidak bisa terbang 
untuk memanjat tubuh buah jamur ini, dan 
menuju tudung yang mengeluarkan eksudat 
yang bercampur spora. Mekanisme ini 
merupakan bagian dari strategi pemencaran 
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spora dari jamur ini dan sangat bergantung pada kehadiran serangga (Cabral et al. 2019). 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 7. Karakter identifikasi makroskopis Auricularia sp. 

Gambar 8. Karakter identifikasi makroskopis Phallus indusiatus 

Gambar 9. Karakter identifikasi makroskopis Phallus cf. multicolor 
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Pycnoporuscf. sanguineus 
Jamur ini tumbuh berkelompok pada 

batang kelapa lapuk (Gambar 10A). Jamur ini 
memiliki bentuk tubuh buahsemi bulat, tanpa 
tangkai sejati, dan tumbuh sesil.Pileus memiliki 
lingkaran yang teratur pada seluruh bagiannya. 
Tudung berwarna oranye dengan warna yang 
lebih gelap pada bagian yang dekat dengan 
tangkai semu. Himenofor berbentuk pori 
dengan warna merah hingga oranye (Gambar 
10A;B;C). Pori berbentuk angular dengan 
perlekatan yang tidak dipisahkan dengan 
mudah (undetachable) dengan tabung pori 
rapat (Gambar 10C). Tekstur tubuh buah jamur 
ini keras dan tanpa bau khas. Ketika dipegang, 
warna oranye tubuh jamur ini mudah menempel 
pada tangan. 

Jamur ini memiliki persebaran yang luas 
mulai dari daerah temperate hingga tropis dan 
memiliki tubuh buah yang mampu bertahan 
sepanjang tahun (Téllez- Téllez, 2016). Hingga 
saat ini tercatat sebanyak 13 spesies, 
subspesies, dan varietas dari Pycnoporus di 
seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Di 
Indonesia, jamur ini telah dilaporkan dari 
berbagai habitat mulai dari daerah pemukiman 
(Iramayana et al. 2019) hingga ekosistem hutan 
alami (Christita et al. 2017). Pycnoporus 
memiliki potensi yang baik untuk digunakan 
sebagai agen bioteknologi mulai dari aspek 

lingkungan hingga medis (Fazio et al. 2012; 
Couturier et al. 2015). Karena warnanya yang 
cerah dan mudah luntur ketika tersentuh atau 
terpapar air, penulis meyakini bahwa jamur ini 
berpotensi sebagai salah satu sumber alternatif 
pewarna alami.  

 
Dacryopinax spathularia 

Jamur ini tumbuh berkelompok pada 
batang jambu yang lapuk (Gambar 11A). Jamur 
ini memiliki tekstur kenyal dan berbentuk kipas 
atau spatula dengan bagian ujung yang 
membelah dua (dikotom) (Gambar 11A;B). 
Jamur ini memiliki warna kuning cerah 
sehingga mudah dikenali. Permukaan tubuh 
buah memiliki papila kecil dan pada beberapa 
bagiannya berserabut putih. Himenofor dari 
berupa lapisan tubuh buah yang licin. Tangkai 
menempel pada tudung pada posisi samping, 
licin, berserabut halus pada bagain basalnya, 
dan memiliki warna yang lebh gelap pada 
bagian bawahnya.  

Hingga saat ini tercatat sebanyak 24 
spesies, subspesies, dan varietas dari 
Dacryopinax di seluruh dunia 
(http://www.indexfungorum.org/Names/Names
.asp, diakses pada 01 Agustus 2020). Putra dan 
Khafazallah (2020) melaporkan 2 jenis 
Dacryopinax yakni D. spathularia dan D. 
martinii di Indonesia. Jamur ini memiliki 
potensi sebagai antibakteri untuk beberapa 
patogen pada manusia (Kumar et al. 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 10. Karakter identifikasi makroskopis Pycnoporus cf. sanguineus 
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SIMPULAN 
Sebanyak 10 jamur yang tumbuh di 

sekitar pemukiman penduduk dilaporkan pada 
penelitian ini.  Seluruh jamur tersebut 
merupakan anggota dari Basidiomycota yang 
terbagi ke dalam 5 ordo dan 8 famili. Jamur-
jamur tersebut adalah:  Leucoagaricus sp., 
Marasmiellus sp., Coprinellus sp., Psathyrella 
sp., Schizophyllum sp., Auricularia sp., Phallus 
indusiatus, Phallus cf. multicolor, Pycnoporus 
cf. sanguineus, dan Dacryopinax spathularia. 
Beberapa jamur memiliki potensi sebagai 
bahan pangan, obat, dan pewarna alami.  
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